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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning
(PjBL) terhadap hasil belajar Bahasa indonesia materi puisi siswa kelas V Sekolah
Dasar Kedungmiri. Model PjBL dipilih karena diyakini mampu meningkatkan
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar serta mengembangkan kreativitas dan
kemampuan berpikir kritis. Metode penelitian yang digunakan adalah Pre-
Experimental Design dengan desain One Group Pretest-Posttest Design. Subjek
penelitian menggunakan satu kelas yaitu kelas V sejumlah 22 siswa. Instrumen yang
digunakan berupa tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
yang menggunakan model PjBL dengan sebelumnya. Pada penggunaan model
PjBLmenunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi. Dengan demikian,
model PjBL terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia
materi puisi siswa kelas V SDN Kedungmiri.

Kata Kunci: Model PjBL, Hasil Belajar, Bahasa Indonesia

Abstract
This study aims to determine the effect of the Project Based Learning (PjBL) model on
the learning outcomes of Indonesian language poetry material for grade V students of
Kedungmiri Elementary School. The PjBL model was chosen because it is believed to be
able to increase students’ active involvement in the learning process and develop
creativity and critical thinking skills. The research method used is Pre-Experimental
Design with One Group Pretest-Posttest Design. The research subjects used one class,
namely grade V with 22 students. The instrument used was a multiple-choice learning
outcome test. The results showed that there was a significant difference between the
learning outcomes of students using the PjBL model and before. The use of the PjBL
model showed a higher increase in learning outcomes. Thus, the PjBL model has
proven effective in improving the learning outcomes of Indonesian language poetry
material for grade V students of SDN Kedungmiri.

Keywords: Model PjBL, Learning Outcomes, Indonesian

Pendahuluan

Pembelajaran merupakan sebuah kombinasi yang terdiri dari berbagai unsur,
termasuk unsur manusia, faktor internal, material, fasilitas, serta prosedur (Ratnasari,
2022). Untuk mencapai tujuan pembelajaran, komponen-komponen ini saling
berhubungan dan berdampak satu sama lain. Pada dasarnya, pembelajaran adalah
interaksi antara siswa dan lingkungannya yang bertujuan untuk mengubah perilaku
yang lebih positif (Salsabil et al., 2024) . Menurut Sasomo (2021) proses pembelajaran

https://e-journal. my.id/onoma
2738


mailto:refitanurkhasanah26@gmail.com
mailto:arum.dr21@gmail.com
mailto:noviarraofficial@gmail.com

Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra
ISSN 2443-3667 (print) 2715-4564 (online)

merupakan kumpulan tindakan yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan
menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia untuk mencapai hasil belajar yang
optimal. Oleh karena itu, proses pembelajaran akan berhasil hanya jika terjadi interaksi
antara guru dan siswa serta antara siswa dan sumber belajar lainnya.

Berbagai macam mata pelajaran di Sekolah Dasar Bahasa Indonesia merupakan
salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam kurikulum sekolah dasar untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa dan bersastra siswa (Lase & Zagoto, 2024).
Menurut (Faradiba & Perdana, 2024) Tujuan pendidikan bahasa Indonesia di sekolah
dasar tidak hanya untuk meningkatkan kemampuan berbahasa siswa, tetapi juga untuk
menumbuhkan kecintaan mereka terhadap karya sastra, termasuk puisi. Namun,
pembelajaran puisi seringkali monoton dan tidak melibatkan siswa secara aktif, yang
menyebabkan hasil belajar yang buruk. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
lebih kreatif dan berpusat pada siswa (Rahmawati & Citrawati, 2023) .

Bahasa Indonesia merupakan komponen penting dalam pendidikan dasar karena
dapat membantu siswa berkembang dalam berpikir, rasa, dan kreativitas serta sebagai
alat untuk berkomunikasi (Syihabudin & Ratnasari, 2020). Salah satu bagian dari
kurikulum pendidikan Bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan karya sastra puisi.
Menurut (Agustin & Nuroh, 2024) Puisi adalah salah satu materi pembelajaran Bahasa
Indonesia yang sangat penting untuk meningkatkan apresiasi dan ekspresi siswa. Puisi
memberi siswa kesempatan untuk menyampaikan ide, perasaan, dan pengalaman
mereka secara kreatif. Pembelajaran puisi banyak membantu menyampaikan pesan
kehidupan (Khusniyah, 2022).

Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) berfokus pada siswa dan melibatkan
mereka dalam kegiatan proyek nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
PjBL mendorong siswa untuk mengeksplorasi, merancang, dan menghasilkan karya
yang terkait dengan apa yang mereka pelajari (Basmalah, 2022). Model ini dapat
membantu pembelajaran puisi dengan memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menunjukkan kreativitas mereka, memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang makna puisi, dan meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis dan
bekerja sama (Ratnasari, 2022).

Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ibu Uswatun
Khasanah, guru wali kelas V, Dari 22 peserta didik yang dijadikan objek penelitian,
hanya 5 peserta didik yang mampu memperoleh nilai 65-84 dengan katagori baik, 7
peserta didik yang diperoleh nilai 55-64 dengan katagori cukup, 10 peserta didik
memperoleh nilai 0-34, dengan katagori kurang. Dapat disimpulkan nilai rata-rata
kompetensi menulis puisi peserta didik kelas V SDN Kedungmiri masih di bawah KKM
yaitu 65. Ibu Uswatun Khasanah juga mengatakan bahwa siswa tidak tertarik untuk
menulis ketika mereka diminta untuk menulis. Sebaliknya, mereka lebih suka
melakukan kegiatan membaca selama pelajaran. Siswa memiliki keterampilan menulis
yang buruk, seperti yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata mereka pada penilaian menulis
puisi yang masih berada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).

Hasil observasi di kelas V SD Negeri Kedungmiri. bahwa hasil belajar siswa yang
diperoleh dari ulangan harian masih tergolong rendah. Hal ini diperkuat dengan data
yang diperoleh peneliti dari para peserta didik yang menyatakan bahwa pembelajaran
puisi masih sering dianggap sulit dan membosankan oleh siswa, karena terbatasnya
metode pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan kreatif. Akibatnya, hasil
belajar siswa dalam materi puisi cenderung rendah dan kurang optimal. Peneliti
mencari cara yang paling mudah dan menyenangkan untuk belajar menulis puisi.
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Berdasarkan permasalahan di atas salah satu cara yang dapat menjadi solusi
alternatif yaitu dengan menggunakan model project based learning di mana siswa
belajar dengan membuat karya nyata yaitu puisi. Project based learning memungkinkan
siswa untuk lebih aktif dalam menggali ide, memahami unsur puisi secara lebih
mendalam serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Oleh karena itu,
bagi siswa, menulis puisi dengan cara ini akan menjadi pengalaman yang bermakna.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan menggunakan
Metode penelitian Pre-Experimental Design dengan desain One Group Pretest-Posttest
Design. di mana dilaksanakan pada satu kelas saja tanpa adanya kelas pembanding
dengan menggunakan pretest sebelum diberi perlakuan yang melibatkan satu kelompok
subjek yang diukur sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan perlakuan
(treatment). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Kedungmiri
sejumlah 22 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar siswa
yang terdiri dari 50 soal pilihan ganda. Teknik analisis data menggunakan uji instrument
meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya beda.
Selanjutnya menggunakan uji normalitas dan uji paired sample test-t untuk mengetahui
perbedaan signifikan hasil belajar antara sebelum diberi perlakuan (Pretest) dan
sesudah diberi perlakuan (Posttest). Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
SPSS versi 27 dan Microsoft Excel.

Hasil
Uji instrument (Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Tingkat Kesukaran, Uji Daya
Beda)

Hasil uji validitas digunakan untuk mengukur apakah soal yang digunakan valid atau
tidak. Hasil uji validitas pada penelitian ini adalah hasil uji coba soal tema materi Puisi di
kelas V SDN Kedungmiri. Bentuk soal uji coba yaitu pilihan ganda dengan jumlah soal
sebanyak 50 soal. Peneliti menggunakan bantuan Program Windows SPSS 27.
Berdasarkan data uji validitas di kelas dan validator serta pengambilan keputusan
analisis butir soal rhitung > rtabel dengan nilai rtabel 0,422. Dari hasil analisis tersebut
bahwa 46 soal dinyatakan valid dan 4 soal tidak valid.

Tabel 1. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
937 46

Sumber : Output SPSS 27

Berdasarkan data hasil uji reliabilitas dengan dasar pengambilan keputusan nilai
Cronbach Alpha > 0,6. Hasil uji reliabilitas diketahui nilai Cronbach Alpha 0,937 > 0,6.
Maka dapat disimpulkan bahwa data reliabel.

Berdasarkan data uji tingkat kesukaran di kelas uji coba serta pengambilan
keputusan yaitu nilai 0,30 < P 2 0,70 atau dalam kriteria sedang. Artinya butir soal yang
digunakan merupakan soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Hasil analisis
data yang didapat adalah 2 butir soal dengan kriteria mudah, 46 soal dengan Kkriteria
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sedang, dan 2 butir soal dengan kriteria sukar. Dengan begitu, butir soal yang digunakan
adalah butir soal dengan kriteria sedang yang berjumlah 46 butir soal.
Tabel 2. Kriteria Tingkat Kesukaran

Nilai P Tingkat
Kesukaran
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Berdasarkan empat pengujian soal yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat
kesukaran, dan uji daya beda hanya terdapat 46 soal yang sah digunakan dalam
penelitian.

Uji Normalitas
Tabel.2 Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pretest 126 22 200° 977 22 -
Posttest 143 22 .200" 974 22

Sumber : Output SPSS 27

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel normal atau tidak. Uji
normalitas dilakukan dengan bantuan Program Windows SPSS 27. Dasar pengambilan
keputusan uji normalitas adalah jika nilai sig > 0,05 maka nilai residual berdistribusi
normal, sedangkan jika nilai sig< 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil uji normalitas saphiro wilk untuk pre test menunjukkan nilai
signifikasi 0.855 > 0.05, dan posttest sebesar 0.798 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal.

Uji Hipotesis
Tabel 3. Uji-t Paired Sample Test

Paired Samples Test
Paired Differences

Std. 95% Confidence Sig.
Mean  Std. Error  Interval of the t df  (2-
Deviation Mean Difference tailed)
Lower  Upper
Pair Pretest - 440115 93833 - - 21 <0,001
1 - 31.681 33.633 29.730 3.764
Posttest

Sumber : Output SPSS 27

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2- tailed) yaitu 0,001 lebih
kecil dari 0,05. Sehingga dalam hal ini Ho dan Ha diterima. Dasar pengambilan
keputusan yaitu jika nilai Sig. (2- tailed) < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika
jika nilai Sig. (2- tailed) > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Sehingga terdapat pengaruh yang signnifikan
pada penggunaan model project based learning terhadap hasil belajar siswa mata
pelajaran Bahasa Indonesia materi puisi kelas V SDN Kedungmiri.

Pembahasan
Model pembelajaran merupakan pola interaksi antara peserta didik dan pendidik
yang memuat beberapa komponen seperti pendekatan, metode, strategi, serta teknik
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pengajaran (Antika et al., 2023). Terdapat jenis-jenis model pembelajaran yaitu model
problem based learning, model project based learning, model pembelajaran berbasis
kerja, model pembelajaran kooperatif, dan model pembelajaran kontekstual. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan model project based learning karena model project
based learning merupakan model kreatif yang melibatkan kerja proyek, di mana siswa
bekerja sama untuk membuat pembelajaran mereka sendiri. Ini juga dapat
meningkatkan kreativitas siswa.

Menurut (Fitriyani et al., 2023) model pembelajaran project based learning adalah
model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan digunakan untuk memecahkan
masalah dalam proses belajar mengajar yang bergantung pada produk yang dibuat
berdasarkan proyek. Sejalan dengan pendapat Handayani dimana model project based
learning juga berpengaruh terhadap siswa karena siswa terlibat secara aktif merasa
memiliki tanggungjawab terhadap proyeknya sehingga meningkatkan motivasi belajar
siswa serta memberi ruang untuk eksplorasi dan inovasi.

Penelitian ini sejalan dengan pendapat (Chaniago & Febrina Dafit, 2024) terdapat
langkah-langkah project based learning yaitu a.) Penentuan pertanyaan mendasar,
dimana guru dan siswa merumuskan pertanyaan terbuka yang menantang dan relevan
untuk dijawab melalui proyek sehingga mampu mengembangkan berfikir mandiri dan
inovatif dalam ketertarikan menulis puisi. b.) Mendesain perencanaan proyek, siswa
dikelompokkan untuk merancang alur kerja proyek untuk mengetahui tujuan
pembelajaran sesuai gambaran umum proyek yang akan mereka desain. c.) Menyusun
jadwal, guru dan siswa menentukan waktu pelaksanaan tiap tahap proyek untuk
menentukan riset, melakukan diskusi, dan mempresentasikan produk proyek. d.)
Memonitoring siswa dan kemajuan proyek, siswa secara berkelompok membuat puisi,
guru berperan sebagai pembimbing memonitor melalui diskusi untuk mengetahui
masalah yang ada selama penyelesaian proyek. e.) Menguji hasil, siswa
mempresentasikan hasil proyek dan penilaian dilakukan guru mencakup proses dan
produk akhir. f.) Evaluasi pengalaman, siswa merefleksikan apa yang telah mereka
pelajari dilanjutkan guru dan siswa secara bersama-sama mengevaluasi keberhasilan
proyek, mengatasi hambatan, dan mencari solusi.

Karakteristik yang terdapat dari model project based learning di kelas V SDN
Kedungmiri berbasis proyek nyata, siswa berperan aktif dalam merencanakan,
mengelola, dan menyelesaikan proyek. Eksplorasi yang dilakukan siswa lebih mendalam
dan melibatkan kerja kelompok, diskusi, dan pembagian tugas sehingga siswa belajar
bekerja sama dalam menyelesaikan proyek. guru dan siswa melakukan refleksi terhadap
proses dan hasil kemudian melakukan perbaikan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Basmalah, 2022) yang mencantumkan karakteristik berfokus pada
proyek nyata, pembelajaran kolaboratif, pelajaran berbasis masalah, guru sebagai
fasilitator, dan pengalaman belajar yang nyata.

Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan dalam pembelajaran berbasis proyek
yang dilakukan di SDN Kedungmiri antara lain meningkatkan keterampilan,
meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar siswa, meningkatkan kemampuan
kolaborasi, dan siswa mampu mengembangkan tanggung jawab untuk belajar mengatur
waktu bekerja sama dan menyelesaikan tugas. Adapun kekurangan dalam pembelajaran
berbasis proyek ini proses proyek tidak bisa selesai dalam waktu singkat. Selain itu, guru
harus mampu mengelola siswa bekerja dalam kelompok dan apabila salah satu anggota
yang tidak berperan aktif hasil kelompok bisa berpengaruh. Kelebihan dan kekurangan
model project based learning memiliki kesamaan berdasarkan dari penelitian yang
dilakukan oleh (Butar Butar et al., 2022)
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Prinsip model project based learning yang dilakukan di SDN Kedungmiri berfokus
pada proses dan produk, hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Antika et al., 2023)
dimana model ini merupakan pusat strategi pembelajaran untuk mengetahui seluruh
proses pengerjaan proyek hingga sampai pada hasil akhir sehingga menjadi inti kegiatan
pembelajaran dikelas. Selain itu, memiliki prinsip-prinsip yang berorientasi pada
pertanyaan atau masalah yang menantang rasa ingin tahu siswa. Prinsip penyelidikan
dan penemuan karena siswa melakukan eksplorasi dan pengamatan untuk menemukan
solusi atau menghasilkan produk. prinsip integrasi yang memicu kedisiplinan siswa
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Proses presentasi dan produk akhir
melahirkan prinsip realistis dimana siswa dapat melakukan kolaborasi kerja, pemilihan
topik, hasil produk maupun standar produknya.

Menurut Chaeroh et al., (2023) hasil belajar adalah kemampuan atau kompetensi
yang dimiliki setiap peserta didik baik dari segi kognitif, afektif atau psikomotorik yang
dapat dicapai atau dikuasai oleh peserta didik setelah peserta didik mengikuti sebuah
kegiatan belajar mengajar. Adapun macam-macam hasil belajar menurut Bloom dibagi
kedalam 3 ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Berdasarkan penelitian ini
peneliti hanya focus pada ranah kognitif karena berkaitan dengan proses berfikir,
memahami, mengingat, dan memecahkan masalah. Pada ranah ini menggunakan skor
hasil tes tertulis yang diperoleh siswa berdasarkan kemampuan dalam menerapkan
konsep untuk memecahkan masalah.

Penelitian ini membuktikan dengan menggunakan pembelajaran yang tepat maka
proses belajar akan berjalan sesuai dengan apa yang rencanakan. Pembelajaran berbasis
proyek adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang sangat efektif diterapkan di
sekolah dasar. Model ini menekankan pembelajaran melalui keterlibatan siswa dalam
suatu proyek nyata yang relevan dengan kehidupan mereka.

Dalam penelitian ini peneliti mengamati hasil belajar dengan menggunakan model
project based learning. Diperoleh hasil yaitu terdapat perbedaan pada hasil belajar
antara sebelum treatment dan sesudah treatment dilakukan. Sebelum dilakukan
treatment pembelajaran telah dilaksanakan sebanyak dua kali yang kemudian dilakukan
pretest. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Pada pertemuan selanjutnya guru
melakukan pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi puisi dengan menerapkan
model project based learning.

Diketahui hasil belajar meningkat, siswa lebih antusias, fokus dan aktif dalam proses
belajar dan guru lebih mudah berinteraksi dengan siswa. Guru juga mulai memahami
karakteristik belajar siswa sehingga bisa disesuaikan dengan cara menyampakan materi.
Peneliti mengamati bahwa guru telah melaksanakan seluruh rangkaian pembelajaran
dengan baik. Mulai dari kegiatan pendahuluan, seperti motivasi, apersepsi, dan orientasi.
Selanjutnya guru melaksanakan kegiatan inti pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan
penutup dengan baik, mulai dari menyimpulkan pembelajaran, evaluasi, refleksi, dan
tindak lanjut serta penutup pembeajaran.

Siswa lebih termotivasi dan berpartisipasi aktif dalam belajar karena menerapkan
model project based learning, Setiap siswa dapat menerima materi dengan mudah
karena tidak hanya menciptakan pengalaman yang menyeluruh namun juga terfasilitasi
akan pemahaman yang lebih dalam dan berkelanjutan. Nilai siswa juga meningkat
terlihat dari hasil nilai posttest lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pretest. Sebelum
digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji validasi, uji reliabilitas, uji
tingkat kesukaran dan uji daya beda. Hasil uji validitas dari 50 butir soal tes yang
diujikan di kelas uji coba terdapat 46 soal valid. Uji reliabilitas yaitu 0,937 > 0,6, artinya
soal reliabel. Hasil uji tingkat kesukaran dari 50 soal terdapat 39 soal sedang, 5 soal
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sukar, dan 6 soal mudah. Hasil uji daya beda terdapat 30 soal kriteria baik, 13 soal
kriteria baik sekali, 1 soal kriteria cukup, 2 soal kriteria kurang, dan 4 soal kriteria tidak
baik. Kesimpulan dari empat uji coba terdapat 45 soal yang digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan treatment hasil tes yang dilakukan terjadi perbedaan yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa. hal tersebut dapat dibuktikan dengan uji hipotesis
menggunakan uji paired sample t-test dan dapat diketahui nilai Sig. (2-tailed) yaitu
0.001 lebih kecil dari 0.05 maka hipotesis diterima. Sehingga terdapat pengaruh yang
signnifikan penggunaan model project based learning terhadap hasil belajar siswa mata
pelajaran Bahasa Indonesia materi puisi kelas V SDN Kedungmiri.

Simpulan

Hasil penelitian dan pembahasan, menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan model pembelajaran project based learning terhadap hasil
belajar ranah kognitif siswa kelas V pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi puisi
siswa kelas V SDN Kedungmiri. Kesimpulan tersebut diperoleh berdasarkan uji paired
sample T-test.

Hasil belajar siswa berbeda ketika sebelum dan sesudah menggunakan model
pembelajaran project based learning. Sebelum dilakukannya treatment nilai siswa
kurang maksimal, sedangkan setelah di berikan treatment nilai siswa mengalami
kanaikan. Dapat di ambil berdasarkan uji hepotesis menggunakan uji-t. hasil uji-t yang
menunjukan bahwa nilai Sig. (2- tailed) yaitu 0,001 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dalam
hal ini Ho dan Ha diterima. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai Sig. (2- tailed) <
0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika jika nilai Sig. (2- tailed) > 0.05, maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima.

Model Project Based Learning adalah pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran berbasis proyek ini memungkinkan
guru untuk menyediakan berbagai pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan belajar individual siswa, sehingga mereka dapat mencapai hasil belajar yang
optimal. Kesimpulan ini dapat mencerminkan atau menjawab dari rumusan masalah
yang diangkat. Sehingga dapat disimpulkan model pembelajaran project based learning
ini efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran dikelas V materi puisi.
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